BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia telah memasuki era dimana segala proses kehidupan sudah
mendunia, yaitu era globalisasi. Era ini memberikan dampak perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. Hal tersebut menjadikan segala
sesuatu bisa diketahui dengan cepat walaupun tersekat oleh jarak dan waktu.

Dampak dari era globalisasi menuntut terciptanya sumber daya manusia
yang berkualitas unggul. Salah satu upaya untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas unggul adalah pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai
upaya yang paling efektif bahkan disebut sebagai gerbang utama untuk
mewujudkan haltersebut.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Menurut Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdasan kehidupan bangsa, bertujuan untung berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandirzi, dan menjadi warga negara yang demokratis sertabertanggung
jawab.

Zubaedi, Islam dan Benturan Antarperadaban, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2007),
hal. 218.

“Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung:Fokus Media, 2006), hal.5-6.



Pendidikan sebagai ilmu merupakan hal yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al

Qur’an Surat Al Mujadilah ayat 11:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
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"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.(QS Al Mujadilah, 11)°
Ayat diatas menunjukkan betapa pentingnya pendidikan untuk
manusia.Sehingga, manusia diwajibkan untuk menuntut ilmu dengan sungguh-
sungguh dan dengan penuh kesabaran. Hal tersebut demi untuk menciptakan
manusia yang berkualitas unggul dan siap menghadapi era globalisasi. Selain itu,
pendidikan juga dapat menjadikan manusia memperoleh derajat yang lebih tinggi.
Pendidikan sangat erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dan salah satu dasar dari ilmu pengetahuan tersebut adalah matematika. Hal

tersebut mendasari bahwamatematika wajib dipelajari oleh siswa.

¥ Departemen Agama RI, Al Qur’an ..., hal. 910.



Kemajuan matematika selalu signifikan dan berbanding lurus dengan
kemajuan sains dan teknologi. Namun hal ini tidak di sadari oleh sebagian besar
siswa karenan minimnya informasi mengenai apa dan bagaimana matematika itu.
Sehingga hal tersebut berdampak buruk pada proses belajar siswa, mereka hanya
belajar matematika dengan mendengarkan penjelasan guru, menghapalkan rumus
lalu memperbanyak latihan soal dengan rumus yang sudah dihapalkan.* Jadi,
sebagian siswa menganggap matematika itu pelajaran yang membosankan.

Memasuki era teknologi tinggi, diperlukan suatu perubahan dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika perlu dibuat lebih inovatif,
yakni menggabungkan antara daya nalar, berfikir kritis dan pengetahuan
matematika itu sendiri.” Sehingga pembelajaran matematika dapat memenuhi
standarnya. Dalam buku National Council of The Teachers Mathematics (NCTM)
disebutkan bahwa standar matematika meliputi standar isi (content standards) dan
standar proses (process standards) yaitu:

The Content Standards-Number and Operations, Algebra, Geometry,

Measurement, and Data Analysis and Probability-explicitly describe the

content that students should learn.The Process Standards-Problem

Solving, Reasoning and Proof, Communication, Connections, and

Representation-highlight ways of acquiring and using content knowledge.®

Menurut standar isi dan standar proses yang dituliskan oleh NCTM, ada

beberapa hal yang harus dipelajari dan dikuasai oleh siswa. Adapaun standar isi

yang dituliskan oleh NCTM meliputi angka dan operasi, aljabar, geometri,

*Moch. Masykur Ag & Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence. (Jogyakarta :
Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 65-66.

*Farikhin, Mari Berpikir Matematis: Panduan Olimpiade Sains Nasional SMP.
(Yogyakarta : Graha lImu, 2007), hal. 2

®NTCM, Principle and Standards for School Mathematics.(Reston VA: NTCM, 2000),
hal. 29.



pengukuran, analisa data dan probabilitas. Sedangkan standar proses meliputi
pemecahan masalah, argumentasi dan penalaran, komunikasi, koneksi, dan
penyajian. Semua hal tersebut harus dapat dikuasai siswa agar mendapatkan hasil
belajar yang maksimal.

Namun, pada kenyataannya standar proses yang digunakan dalam
pembelajaran matematika belum sepenuhnya diterapkan dengan baik. Contohnya
seperti koneksi matematis, padahal koneksi matematissangat penting dalam proses
pembelajaran matematika. Hal itu dikarenakan koneksi matematis membantu
siswa untuk memperluas perspektifnya, memandang matematika sebagai suatu
bagian yang terintegrasi daripada sebagai sekumpulan topik, serta mengenal
adanya relevansi dan aplikasi baik didalam kelas maupun diluar kelas. Jadi,siswa
tidak diberatkan dengan konsep matematika yang begitu banyak, karena siswa
mempelajari matematika dengan mengaitkan konsep baru dengan konsep lama
yang sudah dipelajarinya.’

Tanpa koneksi, siswa harus belajar dan mengingat terlalu banyak konsep
dan prosedur matematika. Dengan koneksi matematis, siswa dapat membangun
pemahaman baru dengan pengetahuan sebelumnya.

Ketika siswa dapat mengaitkan ide-ide matematika, siswa memahami

matematika akan semakin dalam dan bertahan lama. Siswa dapat melihat

" Ade Kumalasari dan Rizky Oktora P.E.P., “Kesulitan Belajar Matematika Siswaditinjau
dari Segi Kemampuan Koneksi Matematika” dalamhttp://eprints.uny.ac.id/10725/1/P%?20-
%202.pdf

8NTCM, Principlesand Standards. .., hal. 274.


http://eprints.uny.ac.id/10725/1/P%20-%202.pdf
http://eprints.uny.ac.id/10725/1/P%20-%202.pdf

keterkaitan antar ide-ide matematika dengan disiplin ilmu lainnya dan dalam
kehidupan sehari-hari.’

Berdasarkan penjelasan diatas maka kemampuan koneksi matematis
merupakan kemampuan seseorang dalam memperlihatkan hubungan intern dan
ekstern matematika, yang meliputi hubungan antar ide matematika, hubungan
dengan disiplin ilmu lain, dan hubungan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa di
sekolah menengah, sebagian belum mampu mengoneksikan konsep-konsep
matematika yang cukup banyak. Terutama jika mereka diberikan persoalan yang
menghubungkan ide-ide matematika dengan kehidupan sehari-hari. Seringkali
siswa merasa bingung bagaimana cara menyelesaikannya. Hal ini terjadi jika
siswa belum mampu membuat koneksi, baik koneksi dengan matematika itu
sendiri maupun dengan bidang yang lain. Diperlukan pemahaman dan latihan
yang cukup agar siswa mampu mengoneksikan ide-ide matematika.

Sesuai dengan penjelasan guru pengajar matematika kelas VII di MTs N 4
Trenggalek yang menyatakan bahwa kemampuan koneksi siswa pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel masih kurang. Siswa masih
belum trampil memunculkan ide-ide serta gagasan yang ada dibenaknya. Selain
itu siswa masih beranggapan bahwa pelajaran matematika itu sulit.sehingga siswa
belum mampu mengembangkan secara maksimal kemampunan koneksi matematis
yang dimilikinya.

Kurangnya kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa pada

materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel kelas VII MTs N 4

®Ibid, hal. 64.



Trenggalek, dapat berdampak pada hasil belajar siswa. Jika kemampuan koneksi
yang dimiliki siswa kurang maka hasil belajar yang didapat siswa juga kurang.
Oleh karena itu, kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa perlu
ditingkatkan agar hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kemampuan Koneksi Matematis Terhadap Hasil Belajar
Matematika Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Varibel Kelas

VIIMTs Negeri 4 Trenggalek Tahun Ajaran 2016/2017”.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

a. Pelajaran matematika masih dianggap sulit oleh siswa.

b. Hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri 4 Trenggalek
masih kurang.

c. Sesuai penjelasan guru matematika kelas VII MTs Negeri 4 Trenggalek
kemampuan koneksi matematis siswa masih kurang.

2. Pembatasan Masalah

Agar peneliti terarah dan tidak menjadi penyimpangan, maka peneliti memeri

batasan masalah sebagai berikut:

a. Peneliti akan meneliti kemampuan koneksi matematis siswa terhadap
hasil belajar. Kemampuan koneksi matematis disini adalah koneksi
internal dan eksternal.

b. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas VII di MTs Negeri 4 Trenggalek

dengan sampel satu kelas yaitu kelas VIl A. Adapun pokok bahasan yang



akan dijadikan penelitian yaitu persamaan dan pertidaksamaan linear satu

variabel.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII MTs Negeri 4 Trenggalek?
Seberapa besar pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri 4 Trenggalek?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuan koneksi matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri 4 Trenggalek
tahun ajaran 2016/2017.

Untuk mengetahui besar pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri 4 Trenggalek tahun

ajaran 2016/2017.

Hipotesis Penelitian

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu: hipotesis

alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan anatara

variabel X dan Y, dan hipotesis nol (Ho), yakni hipotesis yang menyatakan tidak



adanya hubungan antar variabel.!® Sesuai dengan judul penelitian di atas, maka

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: “Ada pengaruh yang signifikan

kemampuan koneksi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII

MTs Negeri 4 Trenggalek tahun ajaran 2016/2017”.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sejumlah data
tentang kemampuan koneksi matematis siswa di SMP/MTSs sederajat.
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu panduan
dalam melakukan inovasi-inovasi baru pada pembelajaran matematika.
Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan pola
berpikir siswa agar mampu mengkoneksikan ide matematikanya dengan baik.
b. Bagi Guru
Sebagai informasi atau masukan bagi guru dalam proses pembelajaran
matematika agar lebih memperhatikan terkait pentingnya koneksi matematis.
c. Bagi Sekolah
Kajian penelitian ini dapat memberikan referensi dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan kualitas sekolah.

d. Bagi Peneliti

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), hal.64.



Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti terkait

kemampuan koneksi matematis.

G. Penegasan Istilah
Agar memperoleh pengertian yang benar dan untuk menghindari
kesalahpahaman pembaca tentang penelitian ini, berdasarkan judul penelitian
“Pengaruh Kemampuan Koneksi Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel siswa kelas VII MTs
Negeri 4 Trenggalek Tahun Ajaran 2016/2017” diuraikan secara singkat beberapa
istilah sebagai berikut:
1. Secara Konseptual
a. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.™
b. Koneksi Matematis
Koneksi matematis adalah pemahaman yang mengharuskan siswa
dapat menggunakan hubungan antara satu konsep matematika dengan konsep
yang lain atau dengan disiplin ilmu lain atau dengan kehidupan sehari-hari..*?
c. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan.*®

DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia.(Jakarta: Balai Pustaka,2007), hal. 849.

2puji Astuti, Pengaruh Kemampuan Koneksi dan Representasi Matematis Terhadap
Hasil Belajar Matematika Materi Program Linear Siswa Kelas X SMK Negeri Bandung
Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016), hal.12.

B0Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 31.
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2. Secara Operasional

Penulis perlu mencantumkan definisi operasional guna untuk menghindari
kesalah pahaman dalam penafsiran terhadap variabel pada judul penelitian ini
Judul penelitian ini adalah pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap
hasil belajar matematika materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel siswa kelas VII MTs Negeri 4 Trenggalek tahun ajaran 2016/2017.
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Kemampuan koneksi matematis siswa diperoleh dari hasil tes individu berupa

soal-soal uraian dengan sistem penskoran yang telah ditentukan.

b. Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes individu berupa soal-soal uraian

dengan sistem penskoran yang telah ditentukan.

H. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika pembahasan yang digunakan peneliti dalam skripsi yang
berjudul “Pengaruh Kemampuan Koneksi Matematis Terhadap Hasil Belajar
Matematika Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Siswa
Kelas VII MTs Negeri 4 Trenggalek Tahun Ajaran 2016/2017” adalah sebagai
berikut:
1. Bagian Awal

Pada bagian awal memuat hal-hal yang bersifat formal. Bagian ini terdiri
dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar
tabel, daftar lampiran dan abstrak.

2. Bagian Inti
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Pada bagian inti memuat lima bab yang saling berkaitan satu dengan yang
lainnya. Adapun bagian inti ini meliputi:

BAB | Pendahuluan, yang di dalamnya membahas a) latar belakang, b)
identifikasi dan pembatasan masalah, ¢) rumusan masalah, d) tujuan penelitian, e)
hipotesis penelitian, f) kegunaan penelitian, g) penegasan istilah, h) sistematika
penulisan skripsi.

BAB Il Tinjauan Pustaka, yang di dalamnya membahas tentang a)
pengertian matematika, b) pembelajaran matematika, ¢) kemampuan koneksi
matematis, d) hasil belajar, e) tinjauan umum materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, f) kerangka berpikir, g) penelitian terdahulu.

BAB Il Metode Penelitian, untuk menentukan langkah-langkah
penelitian. Pada bab ini terdiri dari a) pendekatan dan jenis penelitian, b) populasi,
sampling dan sampel, c) sumber data, variabel dan skala pengukuran, d) teknik
pengumpulan data, ) instrumen penelitian f) uji coba instrumen, g) teknik analisi
data, h) tahap-tahap penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian, pada bab ini membahas tentang deskripsi data
dan analisis data.

BAB V Pembahasan, yang berisi tentang pembahasan hasil temuan
berdasarkan rumusan masalah yang ada.

BAB VI Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir
Pada bagian ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.



